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Abstrak
 

Pada kesempatan yang baik ini, saya pilih judul pidato pengukuhan 'Dokter Keluarga Menjawab Tanrangan

Kedokteran Masa Depan' yang menurut pengamatan saya perlu diungkapkan dan mudah-mudahan hadirin

sekalian dapat memahami bahwa dokter itu tempat kerjanya, tidak hanya di rumah sakit, melainkan di mana-

mana.

 

Konsep dokter keluarga bukanlah suatu konsep baru. Dokter praktek umum yang didatangi suatu keluarga

tiap kali anggotanya jatuh sakit, akan diakui sebagai dokter keluarganya. Bila dokter tersebut juga diminta

oleh suatu perusahaan atau pabrik untuk mengawasi kesehatan karyawannya, maka ia berfungsi sebagai

dokter komunitas/sekelompok manusia, yaitu masyarakat karyawan perusahaan/pabrik tersebut. Sebagai

dokter umum, ia menangani keluhan pasiennya dengan spektrum kelainan yang lebar. Memang, dia adalah

seorang 'generalist' dalam bidang luas pemeliharaanlasuhanlperawatan kedokteran yang tersedia di

Indonesia. Namun, sebetulnya diapun seorang 'specialist' berbagai jenis, bukan spesialis suatu alat tubuh

yang sakit saja, melainkan dalam pemeliharaan kesehatan perorangan dan keluarganya. Dalam bidang inilah

pengetahuan dan kepakarannya penting, lagi pula unik. Kenyataan ini diakui di Amerika Serikat dalam

tahun 1947, yaitu dengan didirikannya 'Academy for Family Physicians'. Di Inggris, 'the British College of

General Practitioners' menjadi kenyataan dalam tahun 1952.

 

Ciri kedokteran keluarga adalah pelayanan menyeluruh dan holistik atau seluruhnya. Tiada disiplin

kedokteran lainnya yang menawarkan pelayanan serupa itu. Dokter keluarga memandang terganggunya

kesehatan pasiennya dalam keseluruhannya, bukan sebagai krisis episodik, melainkan terganggunya

kesehatan beserta segala masalah terkait dari pasien, keluarga dan komunitasnya sebagai suatu gambaran

utuh, bukan secara berkeping-keping.

 

Dalam pernyataannya pada tahun 1991, World Organization of National Colleges, Academies & Academic

Associations of General Practitioners/Family Physicians (WONCA) mendefinisikan Dokter Keluarga

sebagai berikut :

<i>'The general practitioner or Family Physician is the Physician who is responsible for comprehensive

health care to every individual seeking medical care and arranging for other health personnel to provide

services when necessary. The general practitioner/Family Physician functions as a generalist, who accepts

every-one seeking care, whereas other health providers limit access to their services on the basis of age, sex

and or diagnosis. The general practitioner/Family Physician cares for the individual in the context of the

family and the family in the context of the community, irrespective of race, religion, culture or social class.

He/she is clinically competent to provide the greater part of their care after raking into account their cultural,

socio-economic and psychological background. in addition, he/she takes personal responsibility for

providing comprehensive and continuing care for his patients. The General Practitioner/Family Physician
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exercises directly or through the -services of others according to the health needs and resources available

within the community he/she serves.</i>


